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ABSTRAK

Wanita tidak lagi hanya dipandang sebagai sosok yang bertugas mengurus keluarga, melainkan juga
memiliki kontribusi signifikan dalam berbagai sektor pekerjaan. Bekerja bukan semata-mata diorientasikan
untuk mencari tambahan dana untuk ekonomi keluarga tapi merupakan salah satu bentuk aktualisasi diri,
mencari afiliasi diri dan wadah untuk sosialisasi. Banyak wanita menikah bekerja untuk menurunkan
kerentanan ekonomi rumah tangga mereka, untuk memberikan pendidikan berkualitas kepada anak-anak
mereka, atau untuk mendukung keluarga besar. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh work-family balance terhadap emotional exhaustion. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jumlah partisipan 322 karyawan wanita yang sudah menikah di kota padang.
Penelitian ini menggunakan skala work family balance berdasarkan teori oleh Greenhaus, Collins & Shaw,
dan untuk Skala emotional exhaustion berdasarkan teori Maslach & Jckson. Hasil analisis menunjukkan
adanya pengaruh positif antara work-family balance dengan emotional exhaustion. Variabel work-family
balance memberikan pengaruh sebesar 23,7% terhadap emotional exhaustion, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: karyawan wanita, work-family balance, emotional exhaustion

ABSTRACT

Women are no longer seen merely as figures responsible for taking care of the family, but also make
significant contributions in various sectors of work. Working is not solely oriented toward earning
additional income for the family economy, but is also a form of self-actualization, seeking self-affiliation,
and a venue for socialization. Many married women work to reduce the economic vulnerability of their
households, to provide quality education for their children, or to support their extended families. The
purpose of this study is to determine the extent to which work-family balance influences emotional
exhaustion. This study uses a quantitative approach with 322 married female employees in the city of
Padang as participants. The study employs a work-family balance scale based on the theory by Greenhaus,
Collins, and Shaw, and an emotional exhaustion scale based on the theory by Maslach and Jackson. The
analysis results indicate a positive influence between work-family balance and emotional exhaustion. The
work-family balance variable accounts for 23.7% of the influence on emotional exhaustion, while the
remaining influence is attributed to other variables not examined in this study.

Kata kunci: female employees, work-family balance, emotional exhaustion

PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, perdebatan mengenai kesetaraan antara pria dan wanita sudah tidak
relevan lagi. Perbedaan peran antara pria dan wanita dalam dunia kerja semakin memudar. Wanita
tidak lagi hanya dipandang sebagai sosok yang bertugas mengurus keluarga, melainkan juga
memiliki kontribusi signifikan dalam berbagai sektor pekerjaan. Perkembangan ekonomi turut
mendorong peningkatan partisipasi wanita di dunia kerja. Banyak wanita memilih untuk bekerja
demi meningkatkan pendapatan keluarga, terutama jika pendapatan suami tidak mencukupi (Sari &
Waryono, 2019).

Bekerja bukan semata-mata diorientasikan untuk mencari tambahan dana untuk ekonomi
keluarga tapi merupakan salah satu bentuk aktualisasi diri, mencari afiliasi diri dan wadah untuk
sosialisasi. Keputusan memasuki dunia kerja yang harus diambil oleh wanita menikah sangatlah
kompleks, tergantung pada latar belakang individu dan pengaruh keluarga.
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Akses seorang wanita menikah terhadap peluang memperoleh pendapatan, menghasilkan
dampak positif khususnya pada kesejahteraan anak-anak. Tingkat kematian Ibu juga berbanding
terbalik dengan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan. Banyak wanita menikah bekerja untuk
menurunkan kerentanan ekonomi rumah tangga mereka, untuk memberikan pendidikan berkualitas
kepada anak-anak mereka, atau untuk mendukung keluarga besar (Azid, ddk; 2010).

Ketika karyawan mengalami emotional exhaustion, mereka cenderung kehilangan energi
untuk berkontribusi secara optimal di tempat kerja. Kondisi ini semakin diperparah oleh kebiasaan
lembur atau beban kerja yang melewati jam kerja normal, sehingga mengurangi waktu untuk
relaksasi dan rekreasi. Selain itu, kurangnya dukungan dari keluarga, teman, atau kolega membuat
karyawan lebih rentan merasa kesepian dan kewalahan. Beberapa faktor yang menyebabkan
emotional exhaustion (kelelahan emosional) pada karyawan, yang dibagi menjadi faktor organisasi
dan faktor individu. Faktor individu meliputi konflik peran, ambiguitas peran, tekanan kerja dan
beban kerja yang berlebihan (Mujiatun Siti dkk 2019).

Work-family balance merupakan konsep yang semakin penting dalam konteks organisasi
modern, terutama bagi karyawan wanita yang telah menikah. Keseimbangan ini merujuk pada
kondisi di mana individu dapat mengelola peran mereka di tempat kerja dan dalam kehidupan
keluarga secara efektif, sehingga dapat merasakan kepuasan dan keterlibatan dalam kedua aspek
tersebut. Menurut Greenhaus et al. (2003). keseimbangan kerja-keluarga dicapai ketika individu
mampu mengatur waktu, energi, dan perhatian mereka dengan baik, serta menetapkan prioritas yang
tepat antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan keluarga.

Pasangan suami istri yang keduanya bekerja, terutama yang sudah memiliki anak, sering
menghadapi tantangan dalam mengatur waktu antara pekerjaan dan kehidupan rumah tangga.
Banyak orangtua yang kesulitan dalam merawat, membimbing, dan mendukung anak, baik dalam
pendidikan maupun aktivitas lainnya seperti bermain atau mengajarkan kebiasaan baik. Hal ini
terlihat dari meningkatnya jumlah sekolah berkonsep boarding school (sekolah dengan asrama) dan
banyaknya orangtua yang menitipkan anak balitanya di daycare atau bersama pengasuh dan asisten
rumah tangga.

Masalah pekerjaan menjadi salah satu penyebab konflik dalam rumah tangga, di mana kedua
pasangan yang sibuk mengejar karir mengakibatkan berkurangnya interaksi di antara mereka, waktu
yang dihabiskan bersama anak juga berkurang, dan ikatan keluarga yang seharusnya semakin kuat
menjadi kurang erat (Nadia, N., Janah, N., & Bustamam, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu
metode penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk numerik dan dianalisis dengan
menggunakan metode statistik (Sangadji dan Sopiah, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan wanita yang sudah menikah yang bekerja di berbagai perusahaan di Kota Padang. Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive atau non-
probability sampling, kriteria Sampel pada penelitian ini yaitu, karyawan yang sudah menikah dan
memiliki anak.

Variabel bebas (independen) pada penelitian ini yaitu work-family balance skala work
family balance berdasarkan teori Work-family balance oleh Greenhaus, Collins & Shaw (2003) dan
telah dilakukan uji coba terlebih dahulu. skala ini terdiri dari 20 item, dimana 8 favorable dan 12
unfavorable. Variable dependen penelitian ini yaitu emotional exhaustion, Skala emotional
exhaustion berdasarkan teori Maslach & Jckson (1986) skala ini terdiri dari 15 item, dimana 7
favorable dan 8 unfavorable. Penelitian ini menggunakan skala likert yang menggunakan 5 pilihan
yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Data
yang terkumpul kemudian dianalisis melalui uji normalitas, uji linearitas, uji regresi liner sederhana
menggunakan IBM SPSS Statistic 25 For Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 322 karyawan wanita di kota padang. Pemilihan responden
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu karyawan wanita yang sudah menikah dan sudah
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memiliki anak di kota padang. Responden terdiri dari berbagai kalangan karyawan wanita di kota
padang.

Peneliti melakukan uji normalitas residual, uji normalitas residual adalah uji yang digunakan
untuk memastikan bahwa nilai residual dalam model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Uji Normalitas
Test Statictic Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan

0,038 0,200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas residual pada tabel di atas, diperoleh nilai statistik uji sebesar 0,038
dan nilai p = 0,200, di mana p > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi residual dalam penelitian ini adalah normal.

Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis varians (Analysis of
Variance/ANOVA) yang terdapat pada tabel Test of Linearity dalam output SPSS. Fokus utama
terdapat pada nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity, yang menunjukkan sejauh mana
penyimpangan hubungan dari pola linear.

Tabel 2. Uji Linearitas
F Sig. Keterangan
Deviation from Linearity 1,896 0,009 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas, diperoleh nilai F sebesar 1,896 dengan nilai p sebesar 0,009,
yang mana p > 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan
dari pola hubungan linear antara kedua variabel. Dengan demikian, hubungan antara variabel bebas
dan terikat dinyatakan memiliki hubungan yang linear.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Variabel R R Square F Sig.  Keterangan
Work-Family Balance dan Emotional 0,616 0,379 195,603 0,000  Signifikan
Exhaustion

Berdasarkan hasil analisis regresi, uji F menghasilkan nilai sebesar 195.603 dengan nilai p
0.000. Karena nilai p < 0.05, maka model regresi ini dinyatakan signifikan secara statistik, yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Work-Family Balance (WFB)
terhadap Employee Engagement (EE). Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.616 menunjukkan
adanya hubungan positif yang cukup kuat antara WFB dan EE.

Tabel 4. Uji T
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Constant 30.033 1.109 27.071 .000
Work-Family 237 .017 .616 13.986 .000

Balance

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel work-family balance memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap emotional exhaustion. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi
tak terstandarisasi (B) sebesar 0.237 dan koefisien regresi terstandarisasi (Beta) sebesar 0.616.

Hasil regresi yang menunjukkan pengaruh signifikan work-family balance terhadap
emotional exhaustion dengan nilai B = 0.237 dan Beta = 0.616 memberikan wawasan baru dalam
memahami dinamika antara keseimbangan kerja dan keluarga serta dampaknya terhadap kesehatan
mental individu. Hasil regresi ini menunjukkan hubungan yang tidak terduga antara work-family
balance dan emotional exhaustion. Secara umum, banyak penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Greenhaus dan Beutell (1985), menunjukkan bahwa keseimbangan yang baik antara
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pekerjaan dan keluarga dapat mengurangi stres dan kelelahan emosional. Namun, dalam konteks
penelitian ini, hasil yang diperoleh justru menunjukkan sebaliknya. Salah satu penjelasan yang
mungkin adalah bahwa individu yang berusaha keras untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan
dan keluarga mungkin mengalami tekanan tambahan. Mereka mungkin merasa tertekan untuk
memenuhi tuntutan di kedua bidang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kelelahan emosional.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh Work-Family Balance
terhadap Emotional Exhaustion pada karyawan wanita di Kota Padang. Hasil analisis menunjukkan
adanya pengaruh positif antara Work-Family Balance dengan Emotional Exhaustion. Variabel Work-
Family Balance memberikan pengaruh sebesar 23,7% terhadap Emotional Exhaustion, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan
dengan kajian teori yang menyatakan bahwa work-family balance berperan penting dalam
mengurangi emotional exhaustion, yang sering kali muncul akibat konflik antara tuntutan pekerjaan
dan kehidupan pribadi.

Work-family balance dan emotional exhaustion adalah hubungan yang rumit dan bisa
memengaruhi kesejahteraan seseorang, terutama bagi wanita yang sering menghadapi tekanan dari
dua sisi. Penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Nitzsche et al. (2013), menunjukkan
bahwa konflik antara pekerjaan dan keluarga bisa meningkatkan risiko terjadinya kelelahan
emosional, membuat seseorang yang terbebani oleh dua peran tersebut lebih rentan terhadap stres.
Ketika seseorang kesulitan mengatur tekanan tersebut, mereka bisa mengalami masalah yang
memicu kelelahan emosional, biasanya terjadi karena adanya tekanan yang terlalu besar antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa responden umumnya mampu menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan cukup baik. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka mampu mengatur waktu dan tanggung jawab antara dua hal tersebut. Temuan ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan
keluarga dapat mengurangi konflik dan stres, sehingga membantu meningkatkan kesejahteraan
seseorang.

Hal ini didukung oleh Supriyadi et al. (2021) yang menyatakan bahwa wanita di Indonesia
rentan mengalami tekanan ganda sebagai pekerja sekaligus pengurus rumah tangga, sehingga
meningkatkan risiko Emotional Exhaustion. Penelitian oleh Kinnunen et al. (2020) juga menemukan
bahwa Work-Family Balance yang buruk berkaitan dengan peningkatan risiko burnout dan
penurunan kesejahteraan psikologis. Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan keluarga tidak hanya
berdampak pada produktivitas kerja, tetapi juga kesehatan mental karyawan, seperti munculnya
perasaan lelah secara emosional, mudah tersinggung, dan penurunan motivasi kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambaran work-family balance yang dirasakan pada karyawan wanita yang sudah menikah
di kota padang berada pada kategori cukup dan emotional exhaustion yang dimiliki karyawan wanita
yang sudah menikah di kota padang berada pada kategori cukup. pengaruh positif yang signifikan
antara work-family balance dan emotional exhaustion, dengan koefisien regresi sebesar 0,237. Hal
ini menegaskan bahwa work-family balance dapat mengurangi tingkat emosional exhaustion yang
dialami oleh karyawan.

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar karyawan wanita yang sudah menikah terus
meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktu dan tanggung jawab antara pekerjaan dan
keluarga, serta membangun komunikasi yang baik dengan pasangan dan keluarga untuk saling
mendukung dalam memenuhi tuntutan tersebut.
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